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Penjualan produk Bagas Bakery di wilayah Kendal Kota masih sedikit yaitu 10% dari rata-rata 
penjualan perbulan 60.000 produk. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
persaingan toko roti semakin meningkat. Maka dibuat Perancangan Komunikasi Pemasaran 
Terpadu Bagas Bakery Kabupaten Kendal yakni merancang desain dan media dengan 
memperkuat merek melalui produk custom untuk memenangkan persaingan dan meningkatkan 
penjualan di wilayah Kendal Kota dan Kota Semarang, dengan tujuan menginformasikan 
produk custom untuk memperkuat merek. Perancangan ini sebagai referensi melakukan 
komunikasi pemasaran terpadu Bagas Bakery, merancang desain dan media berdasarkan ilmu 
Desain Komunikasi Visual. Metode penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Metode pengumpulan data menggunakan data primer dan sekunder. Strategi positioning 
berdasarkan pesaing. Analisis data menggunakan analisis SWOT yang akan dijadikan strategi 
dalam merancang komunikasi pemasaran terpadu Bagas Bakery. Perancangan ini didapatkan 
hasil berupa desain dan media untuk mengkomunikasikan keunggulan produk custom untuk 
memperkuat merek serta menampilkan logo dalam setiap desain dapat meningkatkan brand 
awareness. Memecahkan masalah dari Bagas Bakery perlu merancang komunikasi pemasaran 
terpadu yang merupakan semua komunikasi pemasaran yang saling terintegritas berdasarkan 
analisis data SWOT dan dituangkan dalam desain dan media komunikasi untuk menjangkau 
khalayak luas sehingga dapat memenangkan persaingan dan meningkatkan penjualan. 
 




product sales of Bagas Bakery in the town region of Kendal is relatively low, that is 10% of the 
monthly sales average of 60.000 products. It is influenced by several factors, including 
unattractive, limited, and less intensity  of marketing communications media, and bakery 
competition is also increase. Therefore, an Integrated Marketing Communications Design for 
Bagas Bakery Kendal is made by planning its design and media to strengthen the brand through 
a custom product to win the competition and increase  the product sales in the town region of 
Kendal and Semarang city, aiming to inform the custom products hence strengthening the 
brand. The use of this design is for it to be a reference in doing integrated marketing 
communications design of Bagas Bakery  also creating design and media based on the Visual 
Communication Design disciplines. The research method is using qualitative research methods. 
Methods of data collection is using primary and secondary data, Positioning strategy  uses 
positioning based on the competitors. Data analysis is using SWOT analysis to that will be a 
strategy in designing an integrated marketing communications Bagas Bakery. The result from 
this is a design and media to communicate the benefit of custom products to strengthen the 
brand hence winning the competition and increase sales also displaying the logo in each design 
can increase brand awareness. So, to solve the problem of Bagas Bakery, it is needed to create 
an integrated marketing communication design in all forms of interconnecting channels of 
marketing communication based on  SWOT analysis data strategy and poured in design and 
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communication media to reach a wide audience in order to win the competition and increase 
sales. 
 




Kebutuhan dasar manusia dalam kehidupan adalah dengan mengkonsumsi makanan 
dan minuman sebagai bentuk untuk bertahan hidup yang tentunya dengan 
kandungan gizi yang mencukupi. Salah satu makanan yang dipercaya mengandung 
karbohidrat tinggi adalah roti.  
 
Di Kabupaten Kendal terdapat berbagai industri roti salah satunya adalah Bagas 
Bakery yang beralamat di Jalan Kyai Guru Asyari Mranggen, Kutoharjo Kaliwungu 
Kendal. Bagas Bakery menerapkan konsep yaitu dapat memesan produk secara 
custom kombinasi beberapa produk menjadi satu produk sesuai keinginan pemesan, 
pelayanan pemesanan yang cepat. Penjualan produk Bagas Bakery di wilayah 
Kendal Kota terbilang masih sedikit, dari hasil wawancara dengan pemilik 
sekaligus pengelola yaitu Ibu Junarti diperoleh data penjualan selama satu tahun 
terakhir yaitu 10% dari rata-rata penjualan perbulan 60.000 produk. 
 
Tabel 1: Grafik Penjualan Produk Bagas Bakery 










Oleh karena itu dibutuhkan kegiatan komunikasi pemasaran terpadu untuk 
menginformasikan produk dan membujuk konsumen sehingga menciptakan 
pembelian dan memenangkan persaingan yang diikuti dengan peningkatan 
penjualan. 
 
Tujuan perancangan yang ingin dicapai yaitu menginformasikan produk custom 
untuk memperkuat merek sehingga dapat memenangkan persaingan dan 
meningkatkan penjualan serta diharapkan tercipta loyalitas konsumen terhadap 
merek. 
 
1.1. Tinjauan Pustaka 
 
1. Komunikasi Pemasaran Terpadu 
Komunikasi pemasaran terpadu merupakan perkembangan dari promosi, hal 
ini dimaksudkan agar tidak terjadi salah arti karena di dalam promosi 
terdapat promosi penjualan. Philip Kotler dan Keller (2009) mengatakan 
bahwa dalam perkembangan yang sangat cepat komunikasi pemasaran 
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melalui iklan bukanlah satu-satunya atau yang paling penting dalam 
membentuk ekuitas merek dan mendorong penjualan, namun melalui bauran 
komunikasi pemasaran yang dilaksanakan secara terintegrasi dapat 
membentuk dan meningkatkan ekuitas merek serta meningkatkan penjualan. 
Bauran komunikasi pemasaran menurut Philip Kotler dan Keller (2009) 
terdapat delapan model bauran komunikasi pemasaran, antara lain: iklan, 
promosi penjualan, acara dan pengalaman, hubungan masyarakat, 




Dalam proses positioning selalu dimulai product positioning. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Regis Mc Kenna dalam Yuli Prihartini (2008:20) yang 
juga mengemukakan definisi product positioning sebagai berikut: 
 
“The positioning process should begin with the product themselves. To gain 
a strong product positioning, a company must differentiate its product from 
all other products on the market. The goal is to give the product a unique 
position in the market place.” 
 
Terjemahan 
Proses positioning harus dimulai dengan produk sendiri. Untuk 
mendapatkan posisi produk yang kuat, sebuah perusahaan harus 
membedakan produknya dari semua produk lain di pasar. Tujuannya adalah 
untuk memberikan posisi produk yang unik di pasar. Rumusan positioning 
yang dikemukakan di atas menjelaskan perusahaan sewaktu akan melakukan 
product positioning perlu mempertimbangkan empat hal kunci utama yaitu: 
Perusahaan harus fokus pada segmen tertentu, Perusahaan harus mengikuti 
tren yang berkembang dalam segmen yang sudah ditentukan, Perusahaan 
harus fokus terhadap kualitas produk yang dihasilkan, Perusahaan harus 
berani bereksperimen dalam menciptakan produk baru. Sedangkan menurut 
Kotler (1997:265) terdapat beberapa strategi untuk positioning suatu 
produk, salah satunya strategi yang dipakai oleh Bagas Bakery positioning 
berdasarkan pesaing. 
 
3. Ekonomi Masyarakat 
Berdasarkan sumber dari http://www.bppk.kemenkeu.go.id ekonomi 
masyarakat Indonesia terdapat dua golongan kalangan yaitu golongan 
menengah ke atas: Kelas menengah atas merupakan orang yang memiliki 
penghasilan di atas Rp 6 juta perbulan, dan golongan menengah ke bawah: 
Kelas menegah ke bawah merupakan orang yang memiliki pernghasilan 




Metodologi penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan memahami realita sosial yaitu 
melihat dunia dari apa adanya. Menurut Meleong dalam Herdiansyah (2010:9) 
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mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ilmiah 
yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara 
alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam 
antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. 
 
2.1. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data. Pengumpulan data menggunakan data primer berupa 
observasi di toko Bagas Bakery, wawancara dengan pemilik sekaligus 
pengelola yaitu Ibu Junarti, foto produk dan tempat Bagas Bakery dan data 
sekunder berupa informasi yang diambil dari buku, internet, jurnal. 
 
2.2. Metode Analisis Data 
Analisis SWOT menurut Freddy Rangkuti (2006:18–19) adalah identifikasi 
faktor secara sistematis untuk memutuskan strategi perusahaan. Analisis ini 
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan 
peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan 
kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats). 
 
Tabel 2: Analisis SWOT 
 
Faktor internal Faktor Eksternal 
Kekuatan (strengths) 
1. Memiliki keunikan produk dapat memesan 
produk secara custom bentuk dan rasa 
kombinasi dari beberapa produk menjadi satu 
produk. 
2. Produk yang berkualitas dan produksi baru 
yang masih segar. 
3. Stok produk selalu tersedia dan banyak 
pilihan 
4. Pelayanan yang cepat dan layanan antar 
gratis 
5. Dapat memesan melalui telepon 
6. Identitas logo sebagai merek yang baik dapat 
mewakili visi, misi dan tujuan perusahaan 
7. Selalu menjalin hubungan yang baik antar 
karyawan, pelanggan dan masyarakat. 
Peluang (opportunities) 
1. Perkembangan jumlah penduduk 
2. Tren masyarakat mengenai perkembangan 
kegunaan roti, mulai digunakan sebagai 
hidangan dan bingkisan pada acara tertentu. 
3. Gaya hidup masyarakat yang praktis 
4. Konsumsi roti oleh konsumen yang semakin 
meningkat 
5. Kesejahteraan ekonomi masyarakat yang 
meningkat. 
6. Kesadaran masyarakat terhadap makanan yang 
sehat 
Kelemahan (weaknesses) 
1. Lokasi yang kurang strategis 
2. Positioning yang kurang tepat. 
3. Komunikasi pemasaran yang kurang menarik 
dan variatif 
4. Media komunikasi pemasaran yang kurang 
menarik, variatif dan komunikatif 
5. Penataan toko yang kurang rapi. 
Ancaman (Threats) 
1. Persaingan yang semakin ketat 
2. Segmentasi pasar yang sama dengan pesaing 
3. Kurang antusias masyarakat terhadap media 
komunikasi pemasaran. 
4. Harga bahan baku yang tidak stabil 
5. Cuaca yang tidak menentu menghambat 
kunjungan konsumen ke toko Bagas Bakery. 
 
Strategi yang akan dipakai dalam komunikasi pemasaran Bagas Bakery adalah: 
 
Strategi S8-O2: Segmentasi yang sudah sesuai dan terarah dengan jelas maka 
dapat membantu menentukan komunikasi pemasaran dengan mengikuti tren 
yang berkembang pada masyarakat menengah. Strategi S3-O2: Stok produk 
yang selalu tersedia dan banyak pilihan untuk mengikuti tren masyarakat 
mengenai perkembangan kegunaan roti yang mulai digunakan sebagai 
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hidangan dan bingkisan pada acara tertentu. Strategi S1- S2-T1: Produk yang 
unik dan inovatif serta berkualitas akan dapat memenangkan persaingan 
dengan produk pesaing. Strategi S6-S1-T1: logo sebagai merek diperkuat untuk 
memenangkan persaingan dengan didukung produk yang unik. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Panduan Media 
Media terbagi menjadi tiga kategori yaitu media lini atas (above the line): 
Media lini atas merupakan media yang tidak langsung mengenai audience atau 
tidak ada interaksi langsung dengan konsumen, media lini bawah (bellow the 
line): Media lini bawah adalah kegiatan yang tidak melibatkan pemasangan 
iklan di media massa dan tidak memberikan komisi pada perusahaan pembuat 
iklan dan ambient media: Ambient media merupakan sebutan untuk segala 
kemungkinan media beriklan yang diciptakan khusus untuk target tertentu 
melalui cara beriklan yang tidak biasa (suryadi, 2011) 
 
1. Media Utama: Media utama merupakan media yang efektif karena tetap bisa 
digunakan meskipun tanpa atau tidak bergantung pada media lain. Media 
utama yang dipakai adalah media brosur. 
 
2. Media penunjang: Merupakan media untuk menunjang daripada media 
utama untuk menjangkau khalayak lebih luas. Media penunjang antara lain: 
iklan koran, facebook dan online poster, kemasan produk kardus dan 
plastik, tas plastik, display harga, neon box,  kartu nama, dan seragam 
 
3.2. Strategi Kreatif 
 
1. Target Audience 
a. Aspek geografi mencakup wilayak Kendal Kota, Kaliwungu, dan 
sebagian wilayah Kota Semarang 
b. Aspek Demografi adalah pria dan wanita usia 20-50 tahun dengan segala 
tingkat pendidikan serta tingkatan ekonomi masyarakat menengah ke 
bawah. 
c. Aspek psikografi adalah khalayak yang menyukai roti, menyukai hal 
yang praktis dan konsumtif 
 
2. Isi Pesan 
Menunjukkan bahwa merek Bagas Bakery menyediakan produk roti yang 
unik yaitu dapat memesan roti secara custom yang merupakan paduan dari 
beberapa produk menjadi satu produk custom sesuai keinginan konsumen 
 
3. Bentuk Pesan 
Pesan verbal yang ingin disampaikan adalah Bagas Bakery selalu siap 
menuruti keinginan konsumen terkait produk custom baik dalam bentuk, 
rasa dan ukuran yang merupakan kolaborasi beberapa produk, produk Bagas 
Bakery selalu tersedia stok yang didukung dengan kegiatan produksi secara 
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terus menerus, Bagas Bakery selalu mengutamakan kualitas produk untuk 
mencapai kepuasan konsumen atas produk tersebut. Sedangkan pesan non 
verbal memakai teknik fotografi berupa foto produk dan foto produk custom 
baik secara utuh maupun potongan. 
 
4. Tema Pesan 
Tema pesan yang ingin disampaikan dalam perancangan komunikasi 
pemasaran Bagas Bakery adalah hal yang luar biasa 
 
5. Strategi Penyajian Pesan 
Penyajian pesan pada komunikasi pemasaran Bagas Bakery adalah 
menggunakan pendekatan secara emosional, menggunakan kata-kata kreatif 
yang dapat mempengaruhi emosional konsumen. Desain dirancang 
sederhana dan minimalis dalam penggunaan unsur visual sehingga khalayak 
akan fokus dalam mempersepsikan pesan yang disampaikan 
 
3.3. Penjaringan Ide Visual 
Merupakan proses penjaringan ide untuk menentukan unsur visual yang ingin 
ditampilkan pada media komunikasi pemasaran. Tahapan ini dibuat dengan 








Gambar 1: Produk Custom Bagas Bakery 





Gambar 2: Logo Bagas Bakery 






Gambar 3: Splash tagline 
Warna coklat memberikan kesan yang alami atau natural untuk mewakili 
bahwa produk Bagas Bakery terbuat dari bahan pilihan alami yang berkualitas 
sehingga kualitas produk yang dihasilkan terjamin. Warna orange dapat 
memberikan kesan yang kuat, percaya diri dan berkualitas. Warna orange 
adalah warna yang digunakan pada logo Bagas Bakery sehingga akan menjadi 









Gambar 4: collor pallete warna coklat dan orange 
 
Font euro caps tidak memiliki alfabet huruf kecil dan tidak berubah ukuran saat 
menginput huruf kecil, font ini memiliki bentuk yang tipis tetapi memiliki 
ketegasan dalam bentuknya yang kapital. Font engagement merupakan jenis 
font script yang memiliki karakter lembut, bentuk yang unik, dan tidak 
membuat mata cepat lelah. Font engagement digunakan pada headline, sub 











Gambar 6: Font Engagement 
 






































Gambar 9: Desain Iklan Koran dan Aplikasi Nyata Iklan Koran 
 






























Gambar 12: Aplikasi Nyata Facebook dan Online Poster 
 









































Gambar 14: Aplikasi Nyata Kemasan Kardus 
























Gambar 16: Aplikasi Nyata Kemasan Plastik 
 

























Gambar 18: Aplikasi Nyata Tas Plastik 






























Gambar 20: Aplikasi Nyata Display Harga 



















Gambar 22: Aplikasi Nyata Neon Box 















































Gambar 26: Aplikasi Nyata Seragam 
 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1. Kesimpulan 
Dalam melakukan komunikasi pemasaran terpadu untu memenangkan 
persaingan dan meningkatkan penjualan harus melalui analisis masalah, 
pengumpulan data, segmentasi yang tepat, positioning yang tepat dan analisis 
data SWOT yang tepat. Strategi yang didapat melalui analisis SWOT 
selanjutnya diaplikasikan dalam strategi pemasaran yaitu komunikasi 
pemasaran terpadu yang merupakan gabungan dari semua bentuk saluran 
komunikasi yang saling terintegritas satu sama lain. Hasil dari strategi SWOT 
dan strategi pemasaran dituangkan dalam desain dan merancang media 
komunikasi visual untuk menjangkau khalayak luas sesuai dengan target pasar 
yang telah ditentukan. Menampilkan logo sebagai merek dalam setiap desain 
dapat meningkatkan brand awareness khalayak terhadap merek, menampilkan 
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foto produk unggulan yaitu produk custom untuk menarik perhatian khalayak 
sehingga tertarik untuk membeli produk, serta memberikan informasi dan 




Perancangan komunikasi pemasaran terpadu Bagas Bakery masih 
menggunakan media konvensional yang sudah umum digunakan seperti brosur, 
iklan koran, kemasan produk, tas plastik, display menu, neon box, kartu nama 
dan seragam. Perkembangan gaya hidup masyarakat yang selalu terhubung 
dengan internet maka penggunaan media interaktif seperti website, media 
sosial, broadcast message yang kini sedang populer untuk keperluan bisnis 
bukan hal yang baru karena sudah sering dilakukan untuk melakukan 
komunikasi pemasaran secara online. Penelitian dan perancangan komunikasi 
pemasaran terpadu selanjutnya diharapkan mampu untuk menghadirkan unsur 
hiburan di dalam kegiatan komunikasi pemasaran yang dilakukan seperti 
merancang iklan video, game kuliner sebagai daya tarik, karena pada dasarnya 
manusia membutuhkan hiburan dalam kehidupan. 
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